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Abstrak 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al Fithrah Semarang dengan 

tujuan meningkatkan kompetensi santri di era digital melalui penguatan literasi digital, pembelajaran bilingual, 

dan gaya hidup sehat yang terintegrasi secara khusus dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK). Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan pesantren dalam menyiapkan santri yang 

adaptif terhadap perkembangan teknologi, mampu memahami istilah olahraga dalam Bahasa Inggris, serta 

memiliki kesadaran tinggi terhadap pola hidup sehat. Metode pelaksanaan dilakukan melalui delapan kali 

kunjungan tematik yang mencakup pelatihan instruksi PJOK bilingual, penggunaan media digital seperti Canva, 

Duolingo, dan teknologi berbasis AI untuk mendukung pembelajaran gerak, serta edukasi kesehatan bertema gizi 

seimbang dan kebugaran jasmani. Peserta kegiatan terdiri dari ustadz, ustadzah, pengurus pesantren, dan 

perwakilan santri senior maupun yunior. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan santri dalam 

memahami terminologi olahraga bilingual, memanfaatkan platform digital untuk pembelajaran PJOK, serta 

meningkatnya kesadaran terhadap aktivitas fisik dan pola makan sehat. Program ini diharapkan menjadi model 

pemberdayaan berkelanjutan dalam mendukung terwujudnya pesantren modern dan berdaya saing di era 

Pesantren 4.0 

Kata kunci - literasi digital, pembelajaran bilingual, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK), gaya 

hidup sehat, pesantren 4.0 
 

Abstract 

This community service program was conducted at Pondok Pesantren Al Fithrah Semarang with the aim of 

strengthening students’ competencies in the digital era through the integration of digital literacy, bilingual 

learning, and healthy lifestyle promotion specifically within the Physical Education (PJOK) subject. The program 

was initiated in response to the need for pesantren students to develop 21st-century skills, including technological 

adaptability, multilingual communication, and health awareness. The implementation was carried out through 

eight thematic visits consisting of bilingual PJOK instruction, digital-based learning activities using platforms 

such as Canva, Duolingo, and AI-assisted learning tools, as well as practical training on balanced nutrition and 

physical fitness routines. Participants included teachers, pesantren administrators, and selected senior and junior 

students. The results indicated significant improvement in students’ ability to understand and apply bilingual 

sports terminology, utilize digital media for PJOK learning, and increase awareness of healthy lifestyle habits. 

This program is expected to serve as a sustainable empowerment model supporting the development of modern 

pesantren education aligned with the vision of Pesantren 4.0. 

Keywords - digital literacy, bilingual learning, physical education (PJOK), healthy lifestyle, pesantren 4.0 
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PENDAHULUAN   
Pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, kedisiplinan, serta 

kemandirian generasi muda melalui pendidikan berbasis nilai-nilai religius dan moral. Namun, dalam 

menghadapi era transformasi digital saat ini, pesantren juga dituntut untuk mampu beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan kompetensi abad ke-21. Santri tidak hanya dituntut 

memiliki pemahaman keagamaan yang kuat, tetapi juga perlu dibekali dengan literasi digital, 

kemampuan multibahasa, serta kesadaran terhadap gaya hidup sehat agar mampu bersaing secara 

global (Alfianto & Ambarini, 2020; Dwi et al., 2024; Ma & Ambarini, 2023; Putri & Ambarini, 2025).  

Salah satu bidang pembelajaran yang memiliki relevansi tinggi dengan penguatan kompetensi 

tersebut adalah mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). PJOK tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana pembinaan kebugaran jasmani, tetapi juga sebagai media pendidikan 

karakter, penguatan kesehatan mental, serta pembentukan gaya hidup sehat sejak dini(Ambarini, 2012; 

Ambarini & Sumardiyani, 2018; Listianingsih et al., 2023; Utami et al., 2022). Dalam konteks pesantren, 

PJOK menjadi ruang strategis untuk membangun santri yang sehat, aktif, produktif, serta memiliki 

keterampilan hidup (life skills) yang berkelanjutan.. 

Selain literasi digital, penguatan pembelajaran multibahasa atau bilingual dalam PJOK juga 

menjadi inovasi penting. Penggunaan istilah olahraga dalam Bahasa Inggris, instruksi gerak bilingual, 

serta komunikasi sederhana dalam konteks aktivitas fisik dapat memperluas wawasan santri sekaligus 

meningkatkan kompetensi global mereka (Ambarini, Indrariani, et al., 2018, 2019; Suciati & Ambarini, 

2018; Zahraini, Utami, Ambarini, et al., 2025). Pendekatan ini selaras dengan konsep Content and 

Language Integrated Learning (CLIL), yaitu pembelajaran yang mengintegrasikan penguasaan bahasa 

dengan konten bidang tertentu secara kontekstual. CLIL terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa sekaligus pemahaman materi berbasis praktik, termasuk dalam pendidikan 

jasmani 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al Fithrah 

Semarang dengan tujuan memberdayakan santri melalui integrasi literasi digital dan pembelajaran 

bilingual pada mata pelajaran PJOK, serta penguatan edukasi gaya hidup sehat berbasis gizi seimbang 

dan aktivitas fisik. Kegiatan ini dirancang untuk mendukung visi Pesantren 4.0, yaitu pesantren yang 

modern, adaptif terhadap teknologi, berwawasan global, namun tetap berakar pada nilai-nilai 

keislaman dan karakter santri. 

Melalui pelatihan tematik, pendampingan praktik langsung, serta pengembangan komunitas 

santri sehat dan digital, program ini diharapkan mampu menciptakan ekosistem pesantren yang 

mendukung santri menjadi generasi yang cakap teknologi, mampu berkomunikasi multibahasa dalam 

konteks pembelajaran PJOK, serta memiliki kesadaran tinggi terhadap kesehatan dan kebugaran 

jasmani. Dengan demikian, pesantren dapat bertransformasi menjadi lembaga pendidikan yang 

berdaya saing tinggi, sehat, dan siap menghadapi tantangan global di era transformasi digital 

. 

METODE  
Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al Fithrah 

Semarang pada bulan November hingga Desember 2025 dengan melibatkan pengurus pesantren, 

ustadz dan ustadzah, serta perwakilan santri senior dan yunior. Kegiatan ini dirancang untuk 

memperkuat literasi digital dan pembelajaran bilingual yang terintegrasi secara khusus dalam mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), sekaligus mendukung pembentukan 

gaya hidup sehat santri menuju visi Pesantren 4.0. Peserta kegiatan terdiri dari sekitar 400 santri dalam 

kegiatan berskala besar yang berfokus pada edukasi kesehatan dan kebugaran jasmani, serta 30 peserta 

inti yang mengikuti pendampingan intensif pada pelatihan literasi digital dan bilingual PJOK. 
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Gambar 1.  

MOU (Memorandum of Understanding) 

 

Pendekatan pelaksanaan menggunakan metode partisipatif dan kolaboratif, di mana tim 

pengabdi berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran berbasis praktik. Santri diposisikan 

sebagai subjek aktif yang terlibat langsung dalam kegiatan, baik dalam eksplorasi teknologi digital 

maupun dalam penerapan instruksi PJOK bilingual. Seluruh rangkaian program disusun dalam 

beberapa kunjungan tematik yang saling berkesinambungan, dimulai dari tahap sosialisasi program 

dan pengukuran kondisi awal peserta, kemudian dilanjutkan dengan pelatihan pembelajaran PJOK 

berbasis bilingual melalui penguatan istilah olahraga dalam Bahasa Inggris, instruksi gerak sederhana, 

serta komunikasi kontekstual dalam aktivitas fisik. 

Selanjutnya, kegiatan difokuskan pada penguatan literasi digital dalam pembelajaran PJOK 

melalui pemanfaatan media teknologi seperti Canva untuk penyusunan modul olahraga digital, 

Duolingo untuk pengayaan kosakata bilingual, serta penggunaan platform berbasis AI secara etis 

untuk mendukung pembelajaran gerak dan kesehatan. Selain aspek digital dan bahasa, program ini 

juga memuat edukasi gaya hidup sehat yang mencakup pemahaman gizi seimbang, pembiasaan 

aktivitas fisik ringan, serta penguatan manajemen stres santri sebagai bagian dari kebugaran holistik. 

Evaluasi program dilakukan melalui observasi langsung selama kegiatan, dokumentasi proses 

pelatihan, serta pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta terhadap 

terminologi PJOK bilingual, keterampilan literasi digital, dan kesadaran gaya hidup sehat. Refleksi 

bersama antara tim pelaksana dan peserta juga dilakukan untuk mengidentifikasi dampak program 

serta kebutuhan tindak lanjut. Keberlanjutan kegiatan diperkuat melalui pembentukan komunitas 

santri berbasis literasi digital dan kebugaran yang menjadi wadah pembelajaran lanjutan setelah 

program selesai, sehingga pesantren memiliki sistem pemberdayaan berkelanjutan yang mendukung 

transformasi pendidikan jasmani dan kesehatan di era Pesantren 4.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Kegiatan 

Pelaksanaan program pemberdayaan santri Pondok Pesantren Al Fithrah melalui integrasi 

literasi digital dan pembelajaran bilingual pada mata pelajaran PJOK berjalan sesuai rencana dan 

menunjukkan hasil yang positif. Seluruh rangkaian kegiatan yang dilaksanakan dalam beberapa 

kunjungan tematik memberikan peningkatan signifikan pada aspek pemahaman terminologi olahraga 

bilingual, keterampilan literasi digital untuk pembelajaran PJOK, kesadaran aktivitas fisik, serta 

penerapan gaya hidup sehat santri. Hasil evaluasi program disajikan dalam beberapa capaian utama 

berikut. 
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1. Hasil Penguatan Terminologi PJOK Bilingual 

Kegiatan pelatihan bilingual PJOK berfokus pada peningkatan kemampuan santri dalam 

memahami dan menggunakan istilah olahraga dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. 

Santri dilatih melalui instruksi gerak sederhana, komunikasi kontekstual saat aktivitas fisik, serta 

pengenalan kosakata olahraga yang relevan. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test 

terminologi PJOK bilingual. 

Tabel 1.  

Peningkatan Kemampuan Terminologi PJOK Bilingual Santri 

Aspek Penilaian 
Sebelum 

Pelatihan (%) 

Setelah 

Pelatihan (%) 

Kategori 

Peningkatan 

Pemahaman istilah olahraga dasar 

(sports vocabulary) 
50 88 Tinggi 

Kemampuan mengikuti instruksi 

gerak bilingual 
45 85 Tinggi 

Kepercayaan diri komunikasi 

sederhana saat PJOK 
40 82 Tinggi 

 

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam penguasaan 

terminologi olahraga bilingual. Santri tidak hanya mampu memahami kosakata dasar PJOK, 

tetapi juga lebih percaya diri dalam mengikuti instruksi gerak menggunakan Bahasa Inggris 

sederhana. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan bilingual kontekstual dalam PJOK efektif 

untuk memperkuat kompetensi multibahasa santri. 

 

 
Gambar 2.  

Pelatihan Gizi 

 

2. Hasil Literasi Digital dalam Pembelajaran PJOK 

Pelatihan literasi digital difokuskan pada penggunaan media dan platform teknologi 

untuk mendukung pembelajaran PJOK. Santri diperkenalkan pada pemanfaatan Canva untuk 

membuat modul gerak digital, penggunaan Duolingo untuk pengayaan kosakata olahraga, serta 

diskusi etika pemanfaatan AI dalam pembelajaran kesehatan dan olahraga. 
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Tabel 2.  

Hasil Pencapaian Literasi Digital Santri dalam PJOK 

Komponen Literasi Digital 

PJOK 

Jumlah Peserta 

(n=30) 

Persentase 

Keberhasilan (%) 
Keterangan 

Membuat modul latihan gerak 

sederhana di Canva 
28 93 

Kualitas baik–

sangat baik 

Menggunakan Duolingo untuk 

sports vocabulary 
25 83 

Aktif belajar 

mandiri 

Memahami penggunaan AI 

secara etis dalam PJOK 
27 90 

Diskusi dan 

praktik 

Mengakses video pembelajaran 

teknik olahraga 
30 100 

Seluruh peserta 

berhasil 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa sebagian besar santri berhasil mengembangkan 

keterampilan literasi digital yang relevan dengan pembelajaran PJOK. Keberhasilan penuh 

dalam mengakses video teknik olahraga menunjukkan kesiapan santri memanfaatkan media 

digital sebagai sumber belajar gerak. Penggunaan Canva dan AI juga memperkuat kreativitas 

serta pemahaman etika teknologi dalam konteks pendidikan jasmani. 

 

 
Gambar 3. 

 Pelatihan Literasi Digital 

 

3. Hasil Peningkatan Aktivitas Fisik dan Kebugaran Jasmani 

Program PJOK juga menekankan pembiasaan aktivitas fisik terstruktur melalui latihan 

kebugaran ringan, praktik koordinasi gerak, serta permainan olahraga edukatif. Evaluasi 

dilakukan melalui observasi kebugaran dasar dan partisipasi santri selama kegiatan. 

Tabel 3.  

Peningkatan Partisipasi dan Kebugaran Jasmani Santri 

Indikator Kebugaran dan 

Aktivitas 

Sebelum 

Program (%) 

Setelah 

Program (%) 
Kategori 

Partisipasi aktif dalam latihan PJOK 55 90 Tinggi 

Pemahaman pentingnya olahraga 

rutin 
60 92 Tinggi 

Kemampuan melakukan gerak 

koordinasi dasar 
50 87 Tinggi 
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Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa program PJOK berbasis digital dan bilingual 

turut meningkatkan keterlibatan santri dalam aktivitas fisik. Santri menjadi lebih aktif dalam 

latihan serta memahami pentingnya olahraga rutin sebagai bagian dari gaya hidup sehat di 

lingkungan pesantren. 

4. Hasil Edukasi Gaya Hidup Sehat dan Kesadaran Gizi 

Selain aktivitas jasmani, program ini juga memberikan edukasi kesehatan mengenai gizi 

seimbang, hidrasi, serta kebiasaan hidup sehat yang mendukung produktivitas belajar santri. 

Kegiatan diikuti oleh sekitar 400 santri dalam sesi berskala besar. 

Tabel 4.  

Perubahan Kesadaran Gaya Hidup Sehat Santri 

Indikator Perilaku Sehat 
Sebelum 

Edukasi (%) 

Setelah 

Edukasi (%) 
Perubahan 

Pemahaman konsep gizi seimbang 52 89 Meningkat 

Kebiasaan minum air cukup setiap 

hari 
48 80 Meningkat 

Kesadaran menjaga pola makan 

sehat 
50 85 Meningkat 

 

Tabel 4 menunjukkan peningkatan yang jelas pada kesadaran santri terhadap pola hidup 

sehat. Edukasi berbasis praktik dan contoh kontekstual di pesantren terbukti efektif dalam 

membentuk kebiasaan baru seperti minum air cukup dan memperhatikan keseimbangan gizi 

harian. 

 

 
Gambar 4.  

Pelatihan Gaya Hidup Sehat 

 

5. Dampak Program dan Keberlanjutan Pesantren 4.0 

Program ini tidak hanya berdampak pada peningkatan individu santri, tetapi juga 

menghasilkan luaran keberlanjutan berupa komunitas pendukung pembelajaran PJOK digital 

dan gaya hidup sehat. Evaluasi post-test menunjukkan peningkatan pemahaman rata-rata 

peserta secara keseluruhan. 

Tabel 5.  

Dampak Program dan Luaran Keberlanjutan 

Komponen Dampak Program Hasil Capaian Keterangan 

Peningkatan rata-rata skor pemahaman +32% Dibanding pre-test 

Terbentuknya komunitas Santri Sehat dan 

Digital 

Ya Berkelanjutan 

Modul PJOK bilingual berbasis digital Tersedia Digunakan pascaprogram 

Potensi replikasi program di pesantren lain Tinggi Model Pesantren 4.0 



Ririn Ambarini et al, Pemberdayaan Santri Pesantren melalui Literasi Digital dan Pembelajaran 

Bilingual pada Mata Pelajaran PJOK untuk Mendukung Gaya Hidup Sehat Menuju Pesantren 4.0 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 6924 

Tabel 5 menegaskan bahwa program ini memberikan dampak menyeluruh, baik pada 

peningkatan pemahaman santri maupun pada pembentukan sistem keberlanjutan pesantren. 

Luaran berupa modul PJOK bilingual digital dan komunitas santri sehat menjadi indikator 

penting bahwa pesantren mampu bertransformasi menuju ekosistem Pesantren 4.0 yang adaptif, 

sehat, dan berdaya saing. 

 

B. Pembahasan 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa integrasi literasi digital 

dan pembelajaran bilingual dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK) memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kompetensi santri Pondok 

Pesantren Al Fithrah Semarang. Program ini membuktikan bahwa PJOK tidak hanya berperan sebagai 

sarana pembinaan kebugaran jasmani, tetapi juga dapat menjadi ruang strategis untuk 

mengembangkan keterampilan abad ke-21, khususnya kemampuan multibahasa, literasi teknologi, 

serta kesadaran gaya hidup sehat dalam kerangka Pesantren 4.0 (Ambarini, Indrariani, et al., 2018; 

Ambarini et al., 2026; Utami et al., 2025; Zahraini, Utami, & Ambarini, 2025). 

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari pendekatan pelaksanaan yang bersifat 

partisipatif, kontekstual, dan berkelanjutan, sehingga santri dapat belajar melalui praktik langsung 

serta pengalaman nyata yang relevan dengan kehidupan mereka di lingkungan pesantren (Ambarini, 

Indrariani, et al., 2019; Suciati & Ambarini, 2018; Zahraini, Utami, Ambarini, et al., 2025). 

Penguatan Pembelajaran PJOK Bilingual sebagai Strategi Multibahasa 

Peningkatan kemampuan santri dalam memahami istilah olahraga dan mengikuti instruksi 

gerak bilingual sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1 menegaskan bahwa pembelajaran PJOK dapat 

menjadi media efektif untuk mengembangkan literasi multibahasa. Penggunaan Bahasa Inggris dalam 

konteks aktivitas fisik memberikan pengalaman belajar yang lebih natural dan komunikatif 

dibandingkan pembelajaran bahasa secara teoritis (Ambarini et al., 2021a; Ambarini, Faridi, et al., 2023; 

Listianingsih et al., 2023; Utami et al., 2025). 

Temuan ini sejalan dengan pendekatan Content and Language Integrated Learning (CLIL), 

yang menekankan integrasi konten bidang tertentu dengan pembelajaran bahasa secara bersamaan. 

Dalam konteks PJOK, santri tidak hanya mempelajari kosakata olahraga, tetapi juga langsung 

menggunakannya dalam aktivitas gerak, sehingga memperkuat pemahaman dan retensi Bahasa 

(Ambarini, 2012; Ambarini, Setyaji, & Suneki, 2018; Artaninda et al., 2025; Dwi et al., 2024; Stevani & 

Ambarini, 2023). Peningkatan kepercayaan diri santri dalam komunikasi sederhana selama kegiatan 

PJOK juga menunjukkan bahwa bilingual learning berkontribusi pada aspek confidence building yang 

penting untuk menghadapi tantangan global. 

 

Literasi Digital dalam PJOK dan Adaptasi Teknologi Pesantren 4.0 

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa santri mampu beradaptasi dengan penggunaan 

teknologi digital untuk mendukung pembelajaran PJOK, seperti pembuatan modul latihan gerak 

berbasis Canva, akses video teknik olahraga, serta pemanfaatan AI secara etis. Capaian ini menegaskan 

bahwa literasi digital tidak hanya relevan dalam konteks akademik umum, tetapi juga sangat penting 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani yang kini berkembang menuju digital physical education 

(Ambarini, Setyaji, et al., 2019; Ambarini & Sumardiyani, 2018; Ma & Ambarini, 2023; Putri & Ambarini, 

2025). 

Transformasi ini sejalan dengan konsep Pesantren 4.0, yaitu pesantren yang mampu 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran tanpa meninggalkan nilai-nilai religius dan karakter 

santri. Keberhasilan santri dalam memanfaatkan media digital menunjukkan bahwa pesantren 

memiliki potensi besar untuk menjadi ekosistem pendidikan modern berbasis teknologi apabila 

diberikan pendampingan yang tepat (Alfianto & Ambarini, 2020; Ambarini, Hidayat, et al., 2025; 

Indriyani & Ambarini, 2023; Nabila & Ambarini, 2024; Utami et al., 2022). Selain itu, edukasi etika 
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penggunaan AI menjadi aspek penting agar santri mampu menggunakan teknologi secara bijak, 

produktif, dan bertanggung jawab. 

 

Aktivitas Jasmani sebagai Fondasi Gaya Hidup Sehat Santri 

Peningkatan partisipasi santri dalam latihan PJOK serta kemampuan koordinasi gerak dasar 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa program ini berhasil memperkuat 

kebugaran jasmani dan kesadaran olahraga rutin. PJOK memiliki peran penting dalam membangun 

kebiasaan aktif sejak remaja, khususnya di lingkungan pesantren yang memiliki jadwal kegiatan padat 

dan membutuhkan keseimbangan antara aktivitas fisik dan spiritual (Ambarini et al., 2021b; Hasanah 

et al., 2023; Laveresa et al., 2024; Prayogo et al., 2021; Rahmawati & Ambarini, 2023). 

Aktivitas jasmani yang dilakukan secara terstruktur juga berkontribusi terhadap kesehatan 

mental dan pengelolaan stres santri. Hal ini mendukung pandangan bahwa pendidikan jasmani bukan 

hanya pembelajaran olahraga, tetapi juga pendidikan holistik yang memperkuat kesejahteraan fisik 

dan psikologis peserta didik (Ambarini, 2017b, 2017a; Ambarini, Setyaji, & Zahraini, 2018; Ka & 

Ambarini, 2022; Santoso et al., 2025). 

 

Edukasi Gizi Seimbang sebagai Penguat Kebugaran dan Produktivitas 

Hasil pada Tabel 4 menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman santri 

mengenai gizi seimbang, kebiasaan hidrasi, serta pola makan sehat. Edukasi kesehatan yang 

dikombinasikan dengan praktik langsung seperti demonstrasi piring gizi seimbang dan pembiasaan 

minum air cukup terbukti efektif dalam membentuk perubahan perilaku (Adi & Ambarini, 2025; 

Ambarini et al., 2024; Ambarini, Yuliasri, et al., 2025; Sumardiyani & Ambarini, 2025). 

Temuan ini sejalan dengan rekomendasi WHO (2020) bahwa pendidikan kesehatan berbasis 

praktik lebih efektif dibandingkan penyuluhan pasif dalam mengubah perilaku konsumsi remaja. 

Dalam konteks PJOK, edukasi gizi menjadi bagian integral karena kebugaran jasmani tidak dapat 

dicapai hanya melalui olahraga, tetapi juga melalui asupan nutrisi yang seimbang dan kebiasaan hidup 

sehat yang konsisten (Ambarini, Setyaji, & Zahraini, 2018; Ambarini, Setyaji, et al., 2019; Suciati & 

Ambarini, 2018). 

 

Dampak Program dan Keberlanjutan Model Pesantren 4.0 

Secara keseluruhan, hasil pada Tabel 5 menunjukkan bahwa program ini memberikan dampak 

menyeluruh melalui peningkatan skor pemahaman santri, tersedianya modul PJOK bilingual digital, 

serta terbentuknya komunitas santri sehat dan digital sebagai bentuk keberlanjutan program. 

Pembentukan komunitas ini menjadi indikator penting bahwa pesantren mampu membangun sistem 

pemberdayaan internal yang dapat terus berjalan setelah program selesai (Ambarini, Setyaji, & 

Zahraini, 2018; Ambarini, Setyaji, et al., 2019; Suciati & Ambarini, 2018). 

Integrasi literasi digital, pembelajaran bilingual, dan gaya hidup sehat dalam PJOK 

menciptakan sinergi yang memperkuat life skills santri, termasuk berpikir kritis, komunikasi efektif, 

kolaborasi, kreativitas, serta kesadaran menjaga kesehatan. Dengan demikian, program ini tidak hanya 

meningkatkan kompetensi individu, tetapi juga membangun budaya belajar adaptif di lingkungan 

pesantren sesuai visi Pesantren 4.0 yang mandiri, modern, dan berdaya saing global (Azka & Ambarini, 

2023; Laveresa et al., 2024; Maldy et al., 2025). 

 

KESIMPULAN  
Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Al Fithrah 

Semarang melalui integrasi literasi digital dan pembelajaran bilingual pada mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) telah berhasil meningkatkan kompetensi santri dalam 

menghadapi tantangan era transformasi digital. Kegiatan ini menunjukkan bahwa PJOK dapat menjadi 

ruang strategis tidak hanya untuk pembinaan kebugaran jasmani, tetapi juga untuk penguatan 
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keterampilan abad ke-21 yang mencakup kemampuan multibahasa, adaptasi teknologi, serta 

kesadaran gaya hidup sehat (Kumala et al., 2021; Wahyudi et al., 2022; Zahraini et al., 2024a). 

Hasil program memperlihatkan adanya peningkatan signifikan dalam penguasaan 

terminologi olahraga bilingual, keterampilan santri dalam memanfaatkan media digital untuk 

pembelajaran PJOK, serta partisipasi aktif dalam aktivitas fisik yang mendukung kebugaran jasmani. 

Selain itu, edukasi gizi seimbang dan pembiasaan pola hidup sehat turut meningkatkan kesadaran 

santri terhadap pentingnya menjaga kesehatan sebagai bagian dari produktivitas belajar dan 

kesejahteraan holistic (Ambarini, Yulianti, et al., 2023; Dewi et al., 2024; Kusumaningrum et al., 2022; 

Zahraini et al., 2024b). 

Program ini juga menghasilkan luaran berkelanjutan berupa modul PJOK bilingual berbasis 

digital serta terbentuknya komunitas santri sehat dan digital yang mendukung keberlanjutan kegiatan 

di lingkungan pesantren. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini dapat menjadi model 

pemberdayaan yang relevan untuk direplikasi di pesantren lain dalam mendukung terwujudnya 

Pesantren 4.0 yang modern, adaptif, sehat, dan berdaya saing global tanpa meninggalkan nilai-nilai 

spiritual dan karakter santri (Ambarini et al., 2022; Hidayat et al., 2022; Utami et al., 2024; Zaharaini et 

al., 2022; Zahraini et al., 2021). 
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